BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis saya pada penafsiran Ibnu ‘Asyur terhadap

ayat-ayat gasam dalam Alquran khususnya yang terdapat pada juz 30,

dapat disimpulkan bahwa

1.

Tujuan gasam Allah SWT ialah sebagai penguat informasi yang
akan disampaikan Alquran. selain sebagai penguat, sumpah dalam
Alquran juga berfungsi untuk mengkonkretkan informasi, menakut-
nakuti dan menjadikan orang lain penasaran terhadap informasi
tersebut. Terkait objek yang dijadikan sebagai penguat sumpah oleh
Allah SWT merupakan makhluk-makhluk yang memiliki nilai
keagungan, kebesaran, kemuliaan dan kemanfaatan.

Adapun analisa makna yang terkandung dalam ayat-ayat gasam
pada juz 30, saya memfokuskan pada dua bahasan, yakni mengenai
makna adat al-qasam (kata yang digunakan Allah SWT untuk
bersumpah) dan makna yang terkandung dalam mugsam bih serta
relevansi antara mugsam bih dan mugsam ‘alaih. Kata yang
digunakan Allah SWT dalam bersumpah pada juz 30 terdapat dalam
dua uslub, yaitu sumpah yang diawali dengan wawwu dan sumpah
yang diawali dengan /a ugsimu. Berdasarkan analisa dari penafsiran

Ibnu ‘Asyur terkait fungsi, tidak ada perbedaan di antara kedua



uslubtersebut, yakni sama-sama berfungsi sebagai penguat sumpah.
Adapun /a pada lafaz /a ugsimu oleh Tbnu ‘Asyur dianggap sebagai
la ziyadah (tambahan). Kemudian dilihat dari penafsiran Ibnu
‘Asyur, ditemukan relevansi antara mugsam bih dengan mugsam
‘alaih dan juga relevansi antara mugsam bih dengan konteks

turunnya ayat.

B. Saran

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap ayat-ayat gasam
belum sepenuhnya sempurna serta tidak menutup kemungkinan bahwa
penelitian ini sudah benar. Dari banyaknya perbedaan pendapat dalam
menafsirkan ayat-ayat gasam, hendaknya tidak menyalahkan pendapat-
pendapat yang bertentangan, akan tetapi hendaknya mengambil hikmah dari
perbedaan tersebut. Dengan memahami ayat-ayat qasam, peneliti berharap
para pembaca dapat merenungkan hikmah dari gasam Allah SWT agar lebih
meresapi ayat demi ayat khususnya mengenai sumpah dalam Alquran.
Peneliti sangat berharap penelitian selanjutnya dapat menambah dan
memperbaiki kekurangan yang tidak dibahas dalam penelitian ini agar
wawasan mengenai ‘u/um al-Qur’an khususnya gasam a/-Qur’an semakin

berkembang.



